Dasar-Dasar Jurnalistik

Oleh: Kristina Dwi Lestari

Pesatnya kemajuan media informasi dewasa ini cukup
memberikan kemajuan yang signifikan. Media cetak maupun
elektronik pun saling bersaing kecepatan sehingga tidak ayal bila
si pemburu berita dituntut kreativitasnya dalam penyampaian
informasi. Penguasaan dasar-dasar pengetahuan jurnalistik
merupakan modal yang amat penting manakala kita terjun di
dunia ini. Keberadaan media tidak lagi sebatas penyampai
informasi yang aktual kepada masyarakat, tapi media juga
mempunyai tanggung jawab yang berat dalam menampilkan
fakta-fakta untuk selalu bertindak objektif dalam setiap
pemberitaannya.

Apa 1tu Jurnalistik?

Menurut Kris Budiman, jurnalistik (journalistiek, Belanda) bisa
dibatasi secara singkat sebagai kegiatan penyiapan, penulisan,



penyuntingan, dan penyampaian berita kepada khalayak melalui
saluran media tertentu. Jurnalistik mencakup kegiatan dari
peliputan sampai kepada penyebarannya kepada masyarakat.
Sebelumnya, jurnalistik dalam pengertian sempit disebut juga
dengan publikasi secara cetak. Dewasa ini pengertian tersebut
tidak hanya sebatas melalui media cetak seperti surat kabar,
majalah, dsb., namun meluas menjadi media elektronik seperti
radio atau televisi. Berdasarkan media yang digunakan meliputi
jurnalistik cetak (print journalism), elektronik (electronic
journalism). Akhir-akhir ini juga telah berkembang jurnalistik
secara tersambung (online journalism).

Jurnalistik atau jurnalisme, menurut Luwi Ishwara (2005),
mempunyai ciri-ciri yang penting untuk kita perhatikan.

a. Skeptis
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Skeptis adalah sikap untuk selalu mempertanyakan segala
sesuatu, meragukan apa yang diterima, dan mewaspadai segala
kepastian agar tidak mudah tertipu. Inti dari skeptis adalah
keraguan. Media janganlah puas dengan permukaan sebuah
peristiwa serta enggan untuk mengingatkan kekurangan yang ada
di dalam masyarakat. Wartawan haruslah terjun ke lapangan,
berjuang, serta menggali hal-hal yang eksklusif.



b. Bertindak (action)

Wartawan tidak menunggu sampai peristiwa itu muncul, tetapi ia
akan mencari dan mengamati dengan ketajaman naluri seorang
wartawan.

c. Berubah

Perubahan merupakan hukum utama jurnalisme. Media bukan
lagi sebagai penyalur informasi, tapi fasilitator, penyaring dan
pemberi makna dari sebuah informasi.

d. Seni dan Profesi

Wartawan melihat dengan mata yang segar pada setiap peristiwa
untuk menangkap aspek-aspek yang unik.

e. Peran Pers

Pers sebagai pelapor, bertindak sebagai mata dan telinga publik,
melaporkan peristiwa-peristiwa di luar pengetahuan masyarakat
dengan netral dan tanpa prasangka. Selain itu, pers juga harus
berperan sebagai interpreter, wakil publik, peran jaga, dan
pembuat kebijaksanaan serta advokasi.

Berita

Ketika membahas mengenai jurnalistik, pikiran kita tentu akan
langsung tertuju pada kata "berita" atau "news". Lalu apa itu
berita? Berita (news) berdasarkan batasan dari Kris Budiman
adalah laporan mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang
terbaru (aktual); laporan mengenai fakta-fakta yang aktual,
menarik perhatian, dinilai penting, atau luar biasa. "News" sendiri
mengandung pengertian yang penting, yaitu dari kata "new" yang
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artinya adalah "baru". Jadi, berita harus mempunyai nilai
kebaruan atau selalu mengedepankan aktualitas. Dari kata
"news" sendiri, kita bisa menjabarkannya dengan "north", "east",
"west", dan "south". Bahwa si pencari berita dalam mendapatkan
informasi harus dari keempat sumber arah mata angin tersebut.

iy

Selanjutnya berdasarkan jenisnya, Kris Budiman membeda-

kannya menjadi "'Stralght news" yang berisi laporan

peristiwa politik, ekonomi, masalah sosial, dan kriminalitas, sering
disebut sebagai berita keras (hard news). Sementara "straight
news" tentang hal-hal semisal olahraga, kesenian, hiburan, hobi,
elektronika, dsb., dikategorikan sebagai berita ringan atau lunak
(soft news). Di samping itu, dikenal juga jenis berita yang

dinamakan ' feature" atau berita kisah. Jenis ini lebih bersifat

naratif, berkisah mengenai aspek-aspek insani (human interest).
Sebuah "feature" tidak terlalu terikat pada nilai-nilai berita dan
faktualitas. Ada lagi yang dinamakan berita investigatif
(investigative news), berupa hasil penyelidikan seorang atau satu
tim wartawan secara lengkap dan mendalam dalam
pelaporannya.



Nilai Berita

Sebuah berita jika disajikan haruslah memuat nilai berita di
dalamnya. Nilai berita itu mencakup beberapa hal, seperti berikut.

Objektif: berdasarkan fakta, tidak memihak.
Aktual: terbaru, belum "basi".

Luar biasa: besar, aneh, janggal, tidak umum.

Penting: pengaruh atau dampaknya bagi orang banyak;
menyangkut orang penting/terkenal.

Jarak: familiaritas, kedekatan (geografis, kultural, psikologis).

Lima nilai berita di atas menurut Kris Budiman sudah dianggap
cukup dalam menyusun berita. Namun, Masri Sareb Putra dalam
bukunya "Teknik Menulis Berita dan Feature", malah memberikan
dua belas nilai berita dalam menulis berita (2006: 33). Dua belas
hal tersebut di antaranya adalah:

1) sesuatu yang unik,
2) sesuatu yang luar biasa,
3) sesuatu yang langka,
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4) sesuatu yang dialami/dilakukan/menimpa orang (tokoh)
penting,

5) menyangkut keinginan publik,

6) yang tersembunyi,

7) sesuatu yang sulit untuk dimasuki,

8) sesuatu yang belum banyak/umum diketahui,

9) pemikiran dari tokoh penting,

10) komentar/ucapan dari tokoh penting,

11) kelakuan/kehidupan tokoh penting, dan

12) hal lain yang luar biasa.

- GATHILIE CLERET
1N MERERETY
HELIFIA RANSEN

Dalam kenyataannya, tidak semua nilai itu akan kita pakai dalam
sebuah penulisan berita. Hal terpenting adalah adanya aktualitas
dan pengedepanan objektivitas yang terlihat dalam isi tersebut.

Anatomi Berita dan Unsur-Unsur

Seperti tubuh kita, berita juga mempunyai bagian-bagian, di
antaranya adalah sebagai berikut.

¢ Judul atau kepala berita (headline).
% Baris tanggal (dateline).
* Teras berita (lead atau intro).



¢ Tubuh berita (body).

Bagian-bagian di atas tersusun secara terpadu dalam sebuah
berita. Susunan yang paling sering didengar ialah susunan
piramida terbalik. Metode ini lebih menonjolkan inti berita saja.
Atau dengan kata lain, lebih menekankan hal-hal yang umum
dahulu baru ke hal yang khusus. Tujuannya adalah untuk
memudahkan atau mempercepat pembaca dalam mengetahui
apa yang diberitakan; juga untuk memudahkan para redaktur
memotong bagian tidak/kurang penting yang terletak di bagian
paling bawah dari tubuh berita (Budiman 2005) . Dengan selalu
mengedepankan unsur-unsur Yyang berupa fakta di tiap
bagiannya, terutama pada tubuh berita. Dengan senantiasa
meminimalkan aspek nonfaktual yang pada kecenderuangan
akan menjadi sebuah opini.

Untuk itu, sebuah berita harus memuat "fakta" yang di dalamnya
terkandung unsur-unsur 5W + 1H. Hal ini senada dengan apa
yang dimaksudkan oleh Lasswell, salah seorang pakar
komunikasi (Masri Sareb 2006: 38).

“* Who - siapa yang terlibat di dalamnya?

“ What - apa yang terjadi di dalam suatu peristiwa?
“ Where - di mana terjadinya peristiwa itu?

s Why - mengapa peristiwa itu terjadi?

% When - kapan terjadinya?

% How - bagaimana terjadinya?

Tidak hanya sebatas berita, bentuk jurnalistik lain, khususnya
dalam media cetak, adalah berupa opini. Bentuk opini ini dapat
berupa tajuk rencana (editorial), artikel opini atau kolom (column),
pojok dan surat pembaca.



Sumber Berita

Hal penting lain yang dibutuhkan dalam sebuah proses jurnalistik
adalah pada sumber berita. Ada beberapa petunjuk yang dapat
membantu pengumpulan informasi, sebagaimana diungkapkan
oleh Eugene J. Webb dan Jerry R. Salancik (Luwi Iswara 2005:
67) berikut ini.

% Observasi langsung dan tidak langsung dari situasi berita.

** Proses wawancara.

% Pencarian atau penelitian bahan-bahan melalui dokumen
publik.

% Partisipasi dalam peristiwa.

Kiranya tulisan singkat tentang dasar-dasar jurnalistik di atas
akan lebih membantu kita saat mengerjakan proses kreatif kita
dalam penulisan jurnalistik.
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Pengertian Jurnalistik: Ragam Definisi

Jurnalistik

Oleh ASM. ROMLI

Secara harfiah (etimologis, asal usul kata), jurnalistik (journalistic)
artinya kewartawanan atau hal-ihwal pemberitaan. Kata dasarnya
“lurnal” (journal), artinya laporan atau catatan, atau “jour” dalam
bahasa Prancis yang berarti “hari” (day) atau “catatan harian”
(diary). Dalam bahasa Belanda journalistiekartinya penyiaran
catatan harian.

1.

2.

Jurnalistik : yang menyangkut kewartawanan dan persurat-
kabaran. (Kamus Besar Bahasa Indonesia).

Jurnalistik: “kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, dan
menulis surat kabar, majalah, atau berkala lainnya”. (Kamus
Umum Bahasa Indonesia).

Jurnalistik adalah bidang profesi yang mengusahakan
penyajian informasi tentang kejadian dan atau kehidupan
sehari-hari (pada hakikatnya dalam bentuk penerangan,
penafsiran dan pengkajian) secara berkala, dengan
menggunakan sarana-sarana penerbitan yang ada.
(Ensiklopedi Indonesia).
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Jurnalistik adalah pekerjaan mengumpulkan, menulis,
menyunting dan menyebarkan berita dan karangan utuk surat
kabar, majalah, dan media massa lainnya seperti radio dan
televisi. (Leksikon Komunikasi).

Journalism: the profession of gathering, writing, editing,
publishing news, as for the newspaper and other print and
broadcast media. Journal: a daily & diary record, hence
sometimes used as a synonym for a newspaper, a printed
record of proceeding. (Webster's New World: Dictionary of
Media and Communication).

Journalism is the craft of conveying news, descriptive material
and comment via a widening spectrum of media. These
include newspapers, magazines, radio and television, the
internet and even, more recently, the cellphone. (Wikipedia).

Journalist is the occupation if editing and writing newspaper
and magazines. (Webster Tower Dictionary)

Jurnalistik adalah proses kegiatan mengolah, menulis, dan
menyebarluaskan berita dan atau opini melalui media massa.
(Asep Syamsul M. Romli. 2003. Jurnalistik Dakwah. Bandung:
Rosda).

Journalism ambraces all the forms in which and trough which
the news and moment on the news reach the public. (F.
Fraser Bond).

Jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan
menyebarkan berita kepada khalayak seluas-luasnya. (M.
Djen Amar).
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Jurnalistik adalah suatu kepandaian praktis mengumpulkan,
mengedit berita untuki pemberitaan dalam surat kabar,
majalah, atau terbitan terbitan berkala lainnya. Selain bersifat
ketrampilan praktis, jurnalistik merupakan seni. (M. Ridwan).

Jurnalistik adalah teknik mengelola berita sejak dari
mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya
kepada khalayak. Pada mulanya jurnalistik hanya mengelola
hal-hal yang sifatnya informatif saja. (Onong U. Effendi).

Jurnalistik adalah semacam kepandaian karang-mengarang
yang pokoknya memberi perkabaran pada masyarakat
dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya.
(Adinegoro).

Jurnalistik adalah segala sesuatu yang menyangkut
kewartawanan (Summanang).

Jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan, penafsiran,
pemrosesan, dan penyebaran informasi umum, pendapat
pemerhati, hiburan umum secara sistematis dan dapat
dipercaya untuk diterbitkan pada surat kabar, majalah, dan
disiarkan di stasiun siaran. (Roland E. Wolseley).

Jurnalistik adalah kegiatan pencatatan dan atau pelaporan
serta penyebaran tentang kejadian sehari-hari. (Astrid S.
Susanto).

Jurnalistik adalah pengiriman informasi dari sini ke sana
dengan benar, seksama, dan cepat, dalam rangka membela
kebenaran dan keadilan. (Erik Hodgins).

Jurnalistik merupakan suatu kegiatan komunikasi yang
dilakukan dengan cara menyiarkan berita ataupun ulasannya
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mengenai berbagai peritiwaatau kejadian sehari-hari yang
aktualdan factual dalam waktu yang secepat-cepatnya. (A.W.
Widjaya).

Definisi tentang jurnalistik cukup banyak. Namun dari definisi-
definisi tersebut memiliki kesamaan secara umum. Semua
definisi juranlistik memasukan unsur media massa, penulisan
berita, dan waktu yang tertentu (aktualitas). (A. Muis).

Dalam jurnalistik selalu harus ada unsur kesegaran waktu
(timeliness atau aktualitas). Seorang jurnalis memiliki dua
fungsi utama. Pertama, fungsi jurnalis adalah melaporkan
berita. Kedua, membuat interpretasi dan memberikan
pendapat yang didasarkan pada beritanya. (Edwin Emery).

Journalism covers all mankind’s activities, and challenging to
the intellect. Journalism encompasses fields ranging from
reporting with words and photographs to editing, and from
newspaper to television. Journalists are the eyes, ears and
curiosity of the public and must be so broad in their outlook
that they can translate events in many fields. (Spencer
Crump).

Jurnalisme adalah kegiatan menghimpun berita, mencari
fakta & melaporkan peristiwa (Mac Dougall)

Jurnalistik atau jurnalisme berasar dari kata Journal: catatan
harian. Catatan mengenai kejadian sehari-hari atau bisa juga
berarti surat kabar. Journal berasal dari kata latin diurnalis,
artinya harian atau tiap hari. Dari perkataan itulah lahir kata
jurnalis, yaitu orang yang melakukan pekerjaan Jurnalistik.
(Hikmat & Purna,a Kusumaningrat).
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Jurnalistik adalah kepandaian yang praktis, objek di samping
objek-objek ilmu publisistik, yang mempelajari seluk beluk
penyiaran berita dalam keseluruhannya dengan meninjau
segala saluran, bukan saja pers tapi juga radio, TV, film,
teater, rapat-rapat umum dan segala lapangan. (Adinegoro)

Jurnalistik merupakan penulisan tentang hal-hal yang penting
dan tidak kita ketahui. (Leslie Stephen)

Jurnalistik adalah pengiriman informasi dari tempat yang satu
ke tempat yang lain dengan benar, seksama dan cepat,
dalam rangka membela kebenaran dan keadilan berpikir,
yang selalu dapat dibuktikan. (Erik Hodgins)

Jurnalistik adalah seni dan keterampilan mencari,
mengumpulkan, mengolah, menyusuri dan menyajikan berita
tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam
rangka memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya.
(Kustadi Suhandang)

Jurnalistik  atau  jurnalisme  merupakan  pekerjaan
kewartawanan untuk mengumpulkan, menulis, mengedit dan
menerbitkan berita di dalam surat kabar. (Martin Moenthadi).

Pengertian jurnalistik menurut ilmu publisistik adalah hal-hal
yang berkaitan dengan menyiarkan berita atau ulasan berita
tentang peristiwa sehari-hari yang umum dan actual dengan
secepat-cepatnya. (Amilia Indriyati).
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